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ABSTRAK 

RAPI’I.2026 “Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Epifit dan Parasit di Ekosistem 

Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI), Kalimantan Selatan”. Skripsi , 

Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimning: Prof. Dr. Ir. M. Arief Soendjoto, M.Sc. Dan Prof. Dr. Drs. Suyanto, 

M.P. 

Kata Kunci: Epifit; Parasit; Keanekaragaman Spesies; Taman Hutan Hujan Tropis 

Indonesia. 

Tumbuhan epifit dan parasit merupakan komponen penting dalam ekosistem hutan 

karena berperan dalam meningkatkan keanekaragaman hayati serta berinteraksi 

dengan pohon inang sebagai tempat tumbuh. Keberadaan tumbuhan tersebut di 

kawasan Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI) Kalimantan Selatan perlu 

diketahui sebagai informasi dasar pengelolaan vegetasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keanekaragaman spesies tumbuhan epifit dan parasit pada pohon 

inang di ekosistem TH2TI. Penelitian dilakukan di kawasan TH2TI Banjarbaru 

dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan metode jalur berpetak dengan ukuran petak 20 m × 20 m pada tiga 

blok pengamatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Data yang dikumpulkan meliputi jenis tumbuhan epifit dan parasit, jumlah individu, 

serta pohon inang tempat tumbuhnya. Analisis data menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditemukan 15 spesies tumbuhan epifit dan parasit yang terdiri dari kelompok 

anggrek, paku-pakuan, dan benalu. Jumlah individu yang ditemukan pada blok 1 

sebanyak 94 rumpun, blok 2 sebanyak 179 rumpun, dan blok 3 sebanyak 59 

rumpun. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada blok 1 sebesar 

1,03, blok 2 sebesar 1,60, dan blok 3 sebesar 1,22 yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman termasuk dalam kategori sedang (1 < H’ < 3). Hasil Nilai indeks 

dominasi Simpson pada blok 1 sebesar 0,57 menunjukan kategori sedang, blok 2 

sebesar 0,26 menunjukan kategori rendah , dan blok 3 sebesar 0,41 dengan kategori 

menujukkan sedang. Nilai indeks kemiripan Sorensen menunjukkan tingkat 

kesamaan komposisi spesies antar blok yang bervariasi, yaitu antara blok 1 dan blok 

2 sebesar 67 %, antara blok I dan blok 3 sebesar 50%, serta antara blok 2 dan blok 

3 sebesar 50%. 
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ABSTRACT 

RAPI’I.2026 “Species Diversity of Epiphytic and Parasitic Plants in the Ecosystem 

of the Indonesian Tropical Rainforest Garden (TH2TI), South Kalimantan”. Thesis, 

Forestry Study Program, Faculty of Forestry Lambung Mangkurat 

University.Supervisors: Prof. Dr. Ir. M. Arief Soendjoto, M.Sc. and Prof. Dr. Drs. 

Suyanto, M.P. 

Keywords. Epiphytes; parasitic plants; species diversity; Indonesian Tropical 

rainforest garden 

Epiphytic and parasitic plants are important components of forest ecosystems 

because they contribute to biodiversity and interact with host trees as their growing 

substrate. Information regarding the diversity of these plants in the Indonesian 

Tropical Rainforest Garden (TH2TI), South Kalimantan, is important as a basis for 

vegetation management. This study aimed to determine the species diversity of 

epiphytic and parasitic plants growing on host trees in the TH2TI ecosystem. The 

research was conducted in the TH2TI area in Banjarbaru using a quantitative 

descriptive approach. Data were collected using a plot-based transect method with 

plot sizes of 20 m × 20 m across three observation blocks. The sampling technique 

used purposive sampling. The collected data included species of epiphytic and 

parasitic plants, number of individuals, and host trees where the plants grow. Data 

analysis was carried out using the Shannon-Wiener diversity index (H’). The results 

showed that 15 species of epiphytic and parasitic plants were identified, consisting 

of orchids, ferns, and mistletoe species. The number of individuals recorded was 94 

clumps in block 1, 179 clumps in block 2, and 59 clumps in block 3. The Shannon-

Wiener diversity index (H’) values were 1.03, 1.60, and 1.22 respectively, 

indicating a moderate diversity category (1 < H’ < 3). The Simpson Dominance 

Index indicated that Block 1 had a value of 0.57, classified as moderate, Block 2 

had a value of 0.26, classified as low, and Block 3 had a value of 0.41, classified as 

moderate. The Sorensen Similarity Index showed varying levels of species 

composition similarity among the blocks, with values of 67% between Block 1 and 

Block 2, 50% between Block 1 and Block 3, and 50% between Block 2 and Block 

3. 
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RINGKASAN 

 RAPI’I, Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Epifit dan Parasit di 

Ekosistem Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI), Kalimantan Selatan. 

Skripsi. Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. M. Arief Soendjoto, M.Sc. Dan Prof. Dr. 

Drs. Suyanto, M.P. 

 Penelitian ini dilakukan di Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI) 

yang terletak di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis keanekaragaman spesies tumbuhan epifit dan parasit yang 

tumbuh pada pohon inang, serta mengetahui tingkat keanekaragaman, dominasi, 

dan kemiripan spesies pada beberapa blok pengamatan di kawasan tersebut. 

 Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan keberadaan 

tumbuhan epifit dan parasit pada pohon inang. Pengamatan dilakukan dengan 

metode jalur berpetak (plot berukuran 20 × 20 m) pada tiga blok penelitian. Data 

yang dikumpulkan meliputi jenis spesies dan jumlah individu epifit dan parasit, 

yang kemudian dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’), indeks dominasi Simpson (D), dan indeks kemiripan Sorensen (IS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 15 jenis tumbuhan epifit 

dan parasit di kawasan TH2TI. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada blok 1 

sebesar 1,03, blok 2 sebesar 1,60, dan blok 3 sebesar 1,22 yang termasuk kategori 

sedang. Nilai indeks dominasi Simpson (D) pada blok 1 sebesar 0,57, blok 2 sebesar 

0,26, dan blok 3 sebesar 0,41 yang menunjukkan adanya dominasi spesies tertentu, 

terutama pada blok 1. Sementara itu, nilai indeks kemiripan Sorensen (IS) 

menunjukkan tingkat kemiripan sedang antar blok, yaitu sebesar 0,67 pada blok 1, 

serta 0,50 pada blok 2 dan blok 3. Jumlah individu tertinggi ditemukan pada blok 2 

sebanyak 179 rumpun, diikuti blok 1 sebanyak 94 rumpun, dan blok 3 sebanyak 59 

rumpun. Tumbuhan epifit didominasi oleh kelompok paku-pakuan dan anggrek, 

sedangkan tumbuhan parasit didominasi oleh benalu (Scurrula ferruginea). Jenis 

pohon inang yang paling banyak ditumbuhi epifit dan parasit adalah sengon 
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(Paraserianthes falcataria), trembesi (Samanea saman), dan mahoni (Swietenia 

macrophylla). 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkat keanekaragaman 

tumbuhan epifit dan parasit di kawasan TH2TI tergolong sedang dengan adanya 

dominasi spesies tertentu, terutama dari kelompok parasit. Kondisi lingkungan 

kawasan mendukung pertumbuhan epifit dan parasit, namun dominasi parasit 

berpotensi memengaruhi kesehatan pohon inang. Oleh karena itu, pengelolaan 

kawasan hutan kota perlu memperhatikan keseimbangan antara keberadaan epifit 

dan pengendalian tumbuhan parasit guna menjaga stabilitas ekosistem. 

Kata kunci : Epifit; Parasit; Keanekaragaman Spesies; Taman Hutan Hujan Tropis 

Indonesia. 
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